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Abstrak 

Shanty Ulfaliana: Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Didukung 

Media Diorama Terhadap Kemampuan Menganalisis Komponen Ekosistem Pada 

Siswa Kelas V SDN Tegowangi Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamanatan dan pengalaman 

peneliti, bahwa pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh guru yang lebih 

cenderung menggunakan metode ceramah tanpa didukung media pembelajaran 

serta siswa hanya diminta membaca dan menghafal tanpa diberi kesempatan untuk 

mengungkapkan ide-ide yang mereka miliki. Sehingga berkibat pada hasil belajar 

siswa mendapatkan nilai dibawah KKM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan pengaruh 

model pembelajaran group investigation didukung media diorama dibandingkan 

model direct instruction didukung media diorama terhadap kemampuan 

menganalisis komponen ekosistem pada siswa kelas V SDN Tegowangi 

Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang 

digunakan nonrandomized pretest posttest control group desain. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN Tegowangi Kabupaten Kediri 

yang terdiri dari kelas VA dan VB yang berjumlah 40 siswa. Hasil penelitian diuji 

menggunakan teknik analisis t-test digunakan untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3 

yang didapatkan dari hasil belajar IPA yang dikumpulkan dengan instrumen 

berupa tes uraian berjumlah 10 butir soal valid dan reliabel menggunakan pretest 

dan posttest. 

Hasil penelitian ini adalah (1) pada model pembelajaran group 

investigation didukung media diorama nilai thitung  dan ttabel untuk taraf signifikan 

5% dan derajat kebebasan (df) 19 diperoleh ttabel  5% (2,093). Dari hasil 

perhitungan dari thitung 5% diperoleh nilai thitung 11,174 > 2,093 dan pada kolom 

Sig.(2-tailed) yaitu yang bernilai 0,000 < 0,05 dengan demikian signifikan. (2) 

pada model pembelajaran direct instruction didukung media diorama thitung  dan 

ttabel  untuk taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) 19 diperoleh ttabel 

(2,093). Dari hasil perhitungan dari thitung  5% diperoleh nilai thitung  6,769 > 2,093 

dan pada kolom Sig.(2-tailed) yaitu bernilai 0,000 < 0,05 dengan demikian 

signifikan. (3) ada perbedaan dari hipotesis 1 dan hipotesis 2 sehingga nilai thitung  

dan ttabel  untuk taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (df) 38 t tabel  5% (2,024). 

Dari hasil perhitungan thitung  diperoleh nilai 5,926 > 2,042 dan sig.(2-tailed) 0,000 

< 0,05. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran group 

investigation didukung media diorama lebih unggul dibandingkan dengan model 

direct instruction didukung media diorama terhadap kemampuan menganalisis 

komponen ekosistem. 

 

Kata Kunci: Group Investigation, Media Diorama, Kemampuan Menganalisis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan faktor dalam menentukan upaya 

membangun Indonesia menjadi lebih baik dan berkualitas. Sampai saat ini 

pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya melalui pembaharuan 

kurikulum. Melalui adanya pembaharuan kurikulum berdampak pada 

sistem pembelajaran yang lebih inovatif di sekolah-sekolah. Hal tersebut 

sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam 

pasal 3 Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

tahun 2003 bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

ranga mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan dapat ditempuh melalui 

proses pembelajaran yaitu pendidikan  formal. Sehingga dalam hal 

tersebut guru mempunyai peranan yang sangat penting. Guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasamani rohani, dan memiliki kempampuan dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Seperti yang tercantum dalam UU no 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1, bahwa: 
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“Kompetensi guru sebagaimana yang tercantum pada pasal 8 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi”. 

 

Dalam hal tersebut guru lebih mampu mengenali siswa, menguasai 

bidang studi baik disiplin ilmu maupun bahan ajar yang sesuai dengan 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, mampu mengevaluasi siswa, 

mengembangkan kepribadian, dan profesionalitas secara berkelanjutan. 

Salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai siswa adalah bidang studi 

IPA. Menurut Wahyana (dalam Trianto, 2010:136) menjelaskan bahwa 

“Ilmu Pengetahuan Alam merupakan gabungan ilmu pengetahuan yang 

telah tersusun secara sistematik, dan dalam cara penggunaannya secara 

umum hanya terbatas pada gejala-gejala alam”. Salah satu materi IPA  di 

sekolah dasar kelas V ialah komponen ekosistem. Pada materi ini siswa 

dituntut untuk memahami konsep ekosistem. Desi Juwitaningsih (2018:6) 

menjelaskan bahwa “Ekosistem adalah suatu proses yang terbentuk karena 

adanya hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya”.  

Namun, pembelajaran IPA di lapangan tidak menampakkan 

demikian. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru kelas 

V di SDN Tegowangi Kecamatan Plemahan didapatkan temuan bahwa 

dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran 

direct instruction. Model pembelajaran direct instruction lebih 

mengutamakan strategi pembelajaran efektif dengan pembelajaran yang 

berpusat pada guru. Hal ini dapat terlihat dalam sintaks pembelajaran 

direct instruction yaitu guru mendemonstrasikan pengetahuan dan 
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keterampilan. Karena dalam langkah tersebut pembelajran hanya bersifat 

satu arah yaitu guru menjelasakan dan murid mendengarkan. Sehingga 

berakibat pada hasil belajar siswa hal tersebut terlihat dari evaluasi pada 

mata pelajaran IPA dan hasil rata-rata memperoleh nilai di bawah KKM, 

bahwa KKM yang ditetapkan dalam mata pelajaran IPA tentang 

komponen ekosistem yaitu 75. Hal ini terbukti dari nilai ulangan harian 40 

siswa hanya 15 siswa yang mencapai nilai di atas KKM. Presentase yang 

diperoleh sejumlah 37,5% yang mendapatkan nilai di atas KKM. 

Pernyataan di atas didukung dengan pendapat Shoimin (2014:67) yang 

menjelaskan bahwa “Siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk 

terlibat secara aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan ketrampilan 

sosial dan interpersonal mereka serta bergantung pada gaya komunikasi 

guru”. 

Menyikapi hal tersebut, solusi yang dapat dilakukan antara lain 

dengan cara menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Salah satu 

model pembelajaran yang inovatif yaitu model pembelajaran group 

investigation. Dengan pemilihan model pembelajaran group investigation 

dapat memberikan makna pada pembelajaran serta meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V. Hal tersebut didukung oleh Rinda Tiara Santi 

(2018:8) pada penelitiannya terdahulu bahwa “Hasil penggunaan model 

pembelajaran group investigation pada pembelajaran IPA pada kelas 

eksperimen mencapai nilai diatas KKM yaitu sebesar 82% sedangkan 

kelas kontrol dengan nilai 61%. Besarnya pengaruh penggunaan model 



4 
 

 
 

pembelajaran group investigation sebesar 82%. Model pembelajaran 

group investigation adalah salah satu model pembelajaran kooperatif dan 

merupakan salah satu contoh dari penerapan pembelajaran yang 

demokratis di sekolah. Dalam model pembelajaran ini siswa dibentuk 

kedalam beberapa kelompok belajar, yang menjadikan aktifitas siswa 

menjadi titik perhatian utama di dalam kelas. Model pembelajaran group 

investigation dapat mengajak semua siswa untuk belajar lebih aktif  

berbicara mengungkapkan pendapatnya di depan kelas tanpa siswa 

tersebut merasa malu dan takut. Sehingga dapat menghindari siswa pasif 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan 

keunggulan model pembelajaran group investigation menurut Miftahul 

Huda (2013:292) yang menjelaskan bahwa “Model pembelajaran group 

investigation dapat melatih siswa menerima pendapat, kerjasama, 

meningkatkan kemampuan berfikir siswa dalam memecahkan masalah, 

dan mudah menerima materi yang diajarkan oleh guru”.  

Disamping hal tersebut, untuk meningkatkan keaktifan siswa 

model pembelajaran group investigation dapat didukung oleh media 

pembelajaran.  Sebagaimana dijelaskan Hamdani (2011:243) menjelaskan 

bahwa “Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 

mengandung materi instruksional di lingkungan siswa, yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar”. Penggunaan media yang menarik dapat 

menumbukan minat dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga pemahaman siswa terkait materi pembelajaran hari itu akan 
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mudah diterima dengan baik oleh siswa. Ada berbagai media pembelajaran 

yang dapat digunakan yaitu media gambar, media audio, media audio 

visual, media diorama, dan lain-lain. Dalam penelitian ini disarankan 

menggunakan media diorama. Media diorama menurut Cecep Kustandi 

dan Bambang Sutjipto (2011:15) “Media diorama adalah gambaran 

kejadian yang baik yang mempunyai sejarah ataupun tidak yang disajikan 

dalam bentuk mini atau kecil”. Dengan menggunakan media diorama ini 

diharapkan dapat memberikan pengalaman yang lebih konkret terhadap 

siswa. 

Atas dasar latar belakang di atas diangkat sebuah penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation didukung 

Media Diorama terhadap Kemampuan Menganalisis Komponen Ekosistem 

pada Siswa kelas V SDN Tegowangi Kabupaten Kediri”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat maka dapat diidentifikasi 

masalah “Apakah model pembelajaran group investigation didukung 

media diorama berpengaruh terhadap kemampuan menganalisis komponen 

ekosistem?”. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Tegowangi ditemukan 

beberapa masalah yang pertama yaitu guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, yang sesuai dengan materi 

pembelajaran yang disampaikan sepeti model pembelajaran direct 

instruction, sehingga proses pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. 
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Maka dapat diidentifikasi masalah berikutnya “Apakah model direct 

instruction berpengaruh terhadap kemampuan menganalisis komponen 

ekosistem?”. 

Namun, dapat dicermati sesungguhnya model direct instruction 

adalah model pembelajaran yang kurang efektif manakala diterapkan 

dalam proses pembelajaran jika tidak didukung dengan media 

pembelajaran yang dibantu dengan alat peraga. Penggunaan media 

dianggap sangat penting untuk digunakan, karena penggunaan media 

pembelajaran mejadikan pembelajaran lebih kongkrit. Siswa semakin 

mudah untuk memahami materi yang diajarkan guru tersebut, sehingga 

media semakin bermanfaat secara optimal untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya dapat diidentifikasi masalah “Apakah model 

pembelajaran direct instruction didukung media diorama berpengaruh 

terhadap kemampuan menganalisis komponen ekosistem”. 

Namun, sejalan dengan implementasi UU no. 14 tahun 2005 bahwa 

adanya tuntutan 4 kompetensi guru, dari hal tersebut maka guru dituntut 

untuk lebih mengembangkan kemampuannya dalam dalam penguasaan 

strategi pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan strategi 

pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, baik yang berorientasi pada Active 

Learning, Contextual Learning bahkan Quantum Learning, sepeti contoh 

model STAD, TGT, NHT, dan lain sebagainya. Selanjutnya dapat 

diidentifikasi masalah berikutnya “Adakah perbedaan pengaruh model 

direct instruction dengan model group investigation didukung media 
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diorama terhadap kemampuan menganalisis komponen ekosistem?”. Dan 

masih banyak lagi yang mungkin melatar belakagi kesulitan siswa untuk 

menganalisis komponen ekosistem. Dalam indentifikasi masalah ini akan 

terus memunculkan masalah-masalah yang lebih banyak lagi, sehingga 

diadakan suatu pembatasan masalah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Bertolak dari masalah yang teridentifikasi di atas, dapat dipahami 

betapa banyak dan kompleksnya permasalahan yang ada, maka dipandang 

perlu dilakukan pembatasan, agar masalah penelitian yang hendak 

dipecahkan menjadi lebih fokus dan spesifik. Adapun pembatasan yang 

dimaksud sebagai berikut. 

1. Subyek Penelitian 

Siswa kelas V sejumlah 40 siswa 

2. Obyek Penelitian 

SDN Tegowangi Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri 

3. Bentuk Perlakuan 

“Model pembelajaran group investigation didukung media diorama” 

yang dibandingkan dengan “Model Pembelajaran direct instruction 

didukung media diorama” 

4. Aspek yang diteliti 

“Kemampuan menganalisis komponen ekosistem”. 

5. Masa Penelitian 

Pada semester I tahun Ajaran 2020/2021 
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D. Rumusan Masalah 

Bertolak dari pembatasan di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran group investigation di dukung media 

diorama berpengaruh terhadap kemampuan menganalisis tentang 

komponen ekosisem pada siswa kelas V SDN Tegowangi Kabupaten 

Kediri? 

2. Apakah model pembelajaran direct instruction di dukung media 

diorama berpengaruh terhadap kemampuan menganalisis tentang 

komponen ekosistem pada siswa kelas V SDN Tegowangi Kabupaten 

Kediri? 

3. Adakah perbedaan pengaruh model pembelajaran group investigation 

di dukung media diorama dibandingkan model pembelajaran direct 

instruction di dukung media diorama terhadap kemampuan 

menganalisis tentang komponen ekosistem pada siswa kelas V SDN 

Tegowangi Kabupaten Kediri? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitiannya yaitu 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran group 

investigation didukung media diorama terhadap kemampuan 

menganalisis komponen ekosistem pada siswa kelas V SDN 

Tegowangi Kabupaten Kediri. 
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2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran direct 

instruction didukung media diorama terhadap kemampuan 

menganalisis tentang komponen ekosistem pada siswa kelas V SDN 

Tegowangi Kabupaten Kediri. 

3. Untuk mengetahui adakah perbedaan pengaruh model pembelajaran 

group investigation didukung media diorama dibandingkan model 

pembelajaran direct instruction di dukung media diorama terhadap 

kemampuan menganalisis kompinen ekosistem siswa kelas V SDN 

Tegowangi Kabupaten Kediri. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

banyak pihak, diantaranya: 

1. Kegunaan Teoretis 

Sebagai keikutsertaan peneliti dalam mengembangkan khasanah 

ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

a. Bagi Guru 

Hasil temuan penelitian dapat menjadi bahan masukan untuk 

dipertimbangkan dalam penggunaanya. 
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b. Bagi Siswa  

Hasil temuan dapat memberikan pengalaman yang baik dalam 

belajar secara berkolaborasi. 

c. Bagi Peneliti lain 

Dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain. 
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